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ABSTRAK  

Sanitasi pangan merupakan salah satu cara untuk menjamin keamanan pangan. Pelaku usaha 

memiliki kewajiban untuk menjaga keamanan pangan dengan memenuhi persyaratan sanitasi 

pangan selama proses produksi. Tujuan dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui apakah  

pelaku usaha sohun A bertanggung gugat atas masuknya jasad renik dalam sohun merek A 

akibat pelanggaran ketentuan sanitasi pangan. Penelitian ini diilakukan dengan metode 

yuridis normatif, dengan menggunakan 2 (dua) pendekatan masalah antara lain statute 

approach dan conceptual approach. Pelaku usaha sohun A dalam penelitian ini melanggar 

ketentuan sanitasi pangan dalam memproduksi sohun sehingga menyebabkan sohun A 

terkontaminasi yang dapat mengakibatkan gangguan kesehatan berupa  penyakit bawaan 

makanan(foodborne diseases) seperti diare. Bedasarkan penelitian ini , pelaku usaha sohun A 

dapat ditanggung gugat atas kerugian yang dapat terjadi pada konsumen karena masuknya 

jasad renik pada sohun merek A akibat pelanggaran ketentuan sanitasi pangan yang diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 Tentang Pangan dan karena melanggar hak 

konsumen yang dijamin oleh Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang Perlindungan 

Konsumen.  
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ABSTRACT 

 

Food sanitation is one way to ensure food safety. Businessman have an obligation to maintain 

food safety by fulfilling food sanitation requirements during the production process. The 

purpose of this research is to find out whether the businessman is responsible for the micro-

organisms inside the vermicelli due to violations of the provisions of food sanitation. This 

research was conducted using a normative juridical method, using 2 (two) approaches to the 

problem, including the statute approach and the conceptual approach. Businessman in this 

study violated the provisions of food sanitation in producing vermicelli, causing vermicelli A 

to be contaminated which can cause health problems in the form of foodborne diseases such 

as diarrhea. Based on this research, businessman of this case can be sued for losses that can 

occur to consumers because they have violated the provisions of food sanitation as regulated 

in Act Number 18 of 2012 concerning Food and for violating consumer rights guaranteed by 

Act Number 8 of 1999 concerning Consumer Protection. 
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